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ABSTRAK

Herlina, Dyah. 2019. Pendidikan Toleransi Intern Umat Beragama Di
Masyarakat Desa Bondansari Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut
Agama Islam Negeri Pekalongan. Dosen Pembimbing Drs. Moh. Muslih, M.Pd,
Ph.D.

Kata Kunci: Pendidikan Toleransi, Intern Umat Beragama, dan Masyarakat Desa

Pendidikan Toleransi akhir-akhir ini sudah mulai menurun untuk dipraktikan,
dan dibutuhkan kerjasama serta dorongan dari berbagai pihak untuk menujukan
eksistensinya dalam kehidupan bermasyarakat yang mana setiap lapisan masyarakat
memiliki latar belakang berbeda satu sama lainya. Salasatu pihak yang sangat
memungkinkan memberikan kontribusinya dalam melakukan pendidikan toleransi
terutama di kehidupan masyarakat desa adalah dorongan dari tokoh-tokoh masyarakat
atau tokoh agama, dan generasi muda organisasi-organisasi agama, terutama
organisasi Islam yang ada di desa. Beberapa organisasi Islam yang ada di Desa
Bondansari adalah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Kedua organisasi islam
tersebut berkembang di Desa Bondansari tidak hanya berfungsi sebagai penyelamat
umat manusia dengan aturan-aturan yang ada di dalam agama. Melainkan juga
berfungsi sebagai edukatif atau mendidik bagi pemeluknya tentang hal-hal yang baik
atau buruk sebagai pedoman tingkah laku pemeluknya, terutama mengajak umat
Islam bersatu dan menjalin ukhuwah kekeluargaan diantara masyarakat muslim yang
ada di tengah-tengah lingkungan masyarakat. Karena tidak dipungkiri dewasa ini
terjadi sikap intoleransi dalam beragama yang melibatkan masyarakat dewasa dan
generasi muda, maka sangat dibutuhkan pendidikan toleransi intern umat beragama di
dalam organisasi Nahdlatul Ulama dan Muhammdiyah. Sehingga apabila ada
permasalahan yang menyangkut masyarakat mengenai konflik intern umat beragama
antara Nahdhatul Ulama dan Muhamamdiyah dapat diatasi oleh masyarakat di kedua
kubu organisasi tersebut.

Adapun rumusan masalahnya adalah (1) bagaimana kondisi toleransi intern
umat beragama di Masyarakat Desa Bondansari Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan, dan (2) bagaimana pendidikan toleransi intern umat beragama di
Masyarakat Desa Bondansari Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (Field Research)
dengan pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Sedangkan sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.Teknik
pengumpulan datanya dengan wawancara, observasi, dokumentasi. Serta Model
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif deskriptif.
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Hasil peneliti ini menunjukan bahwa; (1) Hubungan masyarakat Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah di Desa Bondansari Kecamatan wiradesa terjalin dengan
baik, Masyarakat Nahdhatul ulama dan Muhammadiyah di Desa Bondansari bekerja
sama dalam menjaga kehormanonisan hidup bermasyarakat, dengan tidak
mencampuri urusan mengenai keyakinan di masing-masing kedua organisasi, tidak
saling mengejek atau mencela dengan tradisi keagamaan yang ada di organisasi
Nahdhatul Ulama atau Muhammadiyah. (2) pendidikan toleransi intern umat
beragama di masyarakat Desa Bondansari dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh badan otonom di masing-masing organisasi Nahdhatul Ulama dan
Muhammadiyah dengan metode dakwa, Tanya jawab atau parenting yang diisi oleh
tokoh agama, atau kyai, ustad, ustadzah. Dan pendidikan toleransi di berikan oleh
tenaga pengajar yang berasal dari pengurus Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah
serta bantuan dalam operasionalisasi pendidikan Islam non formal yang berperan
dalam memberikan materi pendidikan toleransi selain lembaga formal sekolah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan toleransi merupakan upaya dalam menanamkan nilai-nilai
toleransi didalam diri seseorang, dengan pendidikan toleransi diharapkan setiap
umat manusia yang memiliki latar belakang berbeda dari segi sosial, agama,
budaya dapat menjaga kerukunan hidup bermasyarakat. Toleransi sangat
dibutuhkan karena beragam macam perbedaan yang tak dapat terhindarkan,
manusia secara individual membutuhkan toleransi sejati atau spiritual,
demikian ditengah-tengah masyarakat yang beraneka ragam corak latar
belakang budayanya, karena kesejatian toleransi sekaligus berarti intensifikasi
pengalaman spiritual.

Nahdhatul ulama (NU) dan Muhammadiyah merupakan dua organisasi
keagamaan terbesar di Indonesia, mereka masing-masing mempuyai masa yang
sangat banyak dan menyeluruh di seantero negeri ini, dan proses kristalisasi
sejarah semakin  mengukuhkan NU dan Muhammadiyah sebagai dua
organisasi sosial keagamaan yang di segani. Nahdhatul Ulama sering disebut
olenh pengamat sejarah sebagai sebuah organisasi yang mewakili golongan
muslim tradisional sedangkan yang Muhammadiyah dikatakan sebagai
perkumpulan yang mewakili muslim modern!. Dalam literlatur NU disebutkan

jika seorang muslim benar-benar ingin menjalankan ajaran agama Islam dalam

! Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Risalah Politik.No. 3-4 (Jakarta: 1954), him. 17,
dalam Ahmad Syafi’l Ma’arif, Studi Tentang Percaturan Dalam Konstituente : Islam dan Masalah
Kenegaraan (Jakarta:LP3ES), him 57.



kehidupanya, ia harus berpendoman kepada penafsiran-penafsiran yang
diberikan oleh salasatu dari empat madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi’l dan
Hambali ) sebagai sala satu pendoman. Kedua organisasi memiliki berbagai
perbedaan pandangan, jika di pihak NU ada sosok KH. Hasyim Asy’ari yang
mana menghidupkan tradisi bermadzhab mengikuti ulama, di pihak
Muhammadiyah ada KH. Ahmad Dahlan yang berusaha membebaskan
takhayyul, bid’ah, dan khurafat, namun takhayul, bid’ah, dan khurafat tersebut
justru diamalkan di kalangan NU bahkan dianggap sunnah.

Perbedaan antara Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama dalam berbagai
segi, mulai dari ritual keagamaan hingga pola manajemen pengelolaan sebuah
lembaga tidak bisa di pungkiri dan dalam kurun waktu tertentu telah
menimbulkan pertentangan menguras energi bangsa dengan sia-sia. Jika
ditelusuri lebih dalam, pangkal perbedaan itu adalah perbedaan mereka dalam
memahami prinsip-prinsip dasar dalam penetapan suatu hukum. Perbedaan
antara keduanya juga ada pada tata cara ibadah yang mereka lakukan. Tata cara
ibadah atau ritual adalah fungsi manifest agama yaitu yang melambangkan
doktrin dan mengingatkan manusia pada doktrin itu.

Isu yang masih berkembang untuk saat ini mengenai sikap intoleran
misalnya, isu liberalisme dan pluralisme, oleh sejumlah pihak di manfaatkan
untuk memperpecah belah umat beragama, isu ini di indikasikan mengandung
kepentingan politik, serta isu kebangkitan Partai Komunis Indonesia yang
mengancam beberapa ulama besar di Indonesia menjadi berita yang cukup

membuat khawatir bangsa ini. Hizbut at Tahrir yang merupakan sumber dari



lahirnya Hizbut at Tahrir sangat serius memperjuangkan gagasan khilafah?
terutama di Indonesia, aliran-aliran yang demikian di khawatirkan dapat
membuat umat beragama terutama islam tersendiri paham akan radikalisme
yang nantinya dapat membuat umat pengikutnya memperkuat organisasi
agamanya sendiri tanpa memberi sikap tenggang rasa bagi pengikut agama
yang lainya. Bahkan alumni Al-Azhar Indonesia Quraish Shihab menghimbau
alumni-alumninya di univeristas Al-Azhar menjadi putra masa kini, bukan
putra masa lalu yang terlambat lahir,”ujar Quraish dalam pidato penutupan
Multaga IV Alumni Al Azhar Se-Indonesia di Gedung Islamic Center, Kota
Mataram, NTB, kamis (19/10/2017) karena itu, sala satu deklarasi pertemuan
ini adalah menekankan perlunya moderasi dan toleransi Islam dalam segala
kebijakan dan  tingkah laku, beliau juga mengatakan bahwa
berkewarganegaraan tanpa membeda-bedakan suku, agama dan keyakinan
adalah ajaran Islam.?

Toleransi beragama adalah toleransi yang mencakup masalah-masalah
keyakinan dalam diri manusia yang berhubungan dengan akidah atau
ketuhanan yang diyakini. Toleransi merupakan bentuk akomodasi dalam
interaksi sosial, munculnya kesadaran antara umat beragama yang di wujudkan
dalam toleransi bisa menekan atau meminamilisasi bentrokan diantara mereka.*

Tassamuh berarti toleransi dan tenggang rasa, dalam ajaran yang ada di

2 Akhmad Khotim Muzakka,” Propaganda Khilafah HTI Di Indonesia” (Pekalongan:
Jurnal Penelitian IAIN PEKALONGAN,Vol.14, No.2, 2017),him. 246

3 https://nasional.kompas.com/read/2017/10/19 di unduh pada hari minggu , 11 Maret
2018, pukul 09.00 WIB

4Casram, “Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam Masyarakat Plural” (Bandung
Forum Usluhudin UIN Sunan Gunung Dijati : Jurnal llmiah Agama dan Sosial Budaya,Vol.ll, No.
2, Juli 2016), him.188
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Nahdlatul Ulama, bersifat ideology aswaja sala satu aktivis NU pun di ajarkan
untuk bersikap tassamuh yaitu toleran.’> Begitu pula dengan Muhammadiyah.
Dalam hubunganya dengan agama dan Kkepercayaan, toleransi berati
menghargai dengan agama dan kepercayaan, agama yang berbeda itu tetap
ada, walaupun berbeda dengan agama dan kepercayaan seseorang. Toleransi
tidak berarti bahwa seseorang harus melepas kepercayaanya atau ajaran
agamaya karena berbeda dengan lain, tetapi mengizinkan perbedaan itu tetap
ada. Namun sering kali sikap toleransi tesebut terpecah karena adanya
perbedaan pandangan.

Agama dan keberagamaan adalah dua kata yang memiliki makna berbeda
satu dengan lainya, agama bersumber pada wahyu Tuhan. Oleh karena itu,
keberagamaan pun merupakan perilaku yang bersumber langsung tidak
langsung kepada wahyu Tuhan. Keberagamaan merupakan suatu keadaan diri
seseorang di mana setiap melakukan aktifitas yang di lakukan berdasarkan
keyakinan hati yang di landasi keimanan. Sikap keberagamaan ini merupakan
integrasi secara kompleks antara pengetahuan agama, perasaan agama serta
tindak keagamaan dalam diri seseorang.®

Dalam hal ini pendidikan, atau biasa di kenal dengan sebutan pendidikan
toleransi, dianggap sebagai instrument penting dalam penanaman nilai toleran.
Sebab, pendidikan sampai sekarang masih di yakini mempuyai peran besar

dalam membentuk karakter setiap individu, dalam konteks inilah pendidkan

SFathurrohman, “Aswaja NU Dan Toleransi Umat Beragama” (Jawa Timur: Jurnal
REVIEW POLITIK, Vol. 02, No. 01, 2012), him.38

® Mochammad Ariep Maulana, “Pelaksanaan Toleransi Keberagamaan Dalam Proses
Pendidikan Agama Di Geeta School Cirebon” (Cirebon: OASIS : Jurnal IImiah Kajian Islam, No.
2, Vol. I, Februari 2017), him.20



agama sebagai media penyadaran umat perlu membangun teologi inklusif dan
toleran, demi harmonisasi agama bagi pemeluknya yang menjadi kebutuhan
masyarakat.

Desa Bondansari adalah sebuah desa yang berada di wilayah kecamatan
Wiradesa kabupaten Pekalongan tepatnya 15 menit dari kecamatan Wiradesa.
Desa Bondansari mayoritas warganya memeluk agama Islam dan diantara
warga masyarakatnya menaungi beberapa organisasi keagamaan Islam, seperti
Nahdhatul Ulama, Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia, namun
yang banyak pengikutnya adalah organisasi Nahdhatul Ulama dan
Muhammadiyah. Kedua ormas ini sangat berpengaruh terhadap terbentuknya
keharmonisan di desa Bondansari. Akan tetapi, adanya beda pandangan sering
kali membuat pertentangan di antara pengikut kedua ormas ini, misal dalam
perbedaan tata cara ibadah, penentuan hari raya idul fitri dan tentang tradisi,
bahkan saling sindir pada saat adanya pengajian di antara kedua ormas ini
masih ditemui, perdebatan masalah Bid’ah seperti tahlilan kadang kala juga
juga masih di jadikan sebagali titik permasalahn antara Nahdhatul Ulama dan
Muhammadiyah, walaupun demikian warganya tetap hidup berdampingan di
dalam suasana yang rawan akan konflik. Terbukti dengan sikap masyarakat
Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah yang saling berempati pada saat
seseorang masyarakat antar ke 2 ormas ini sedang sakit dan harus dirawat inap
di rumah sakit maka mereka akan berbondong-bondong dalam menjenguk

tetangganya yang berbeda ormas tersebut, tak hanya itu pada saat adanya



hajatan masyarakat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah akan saling
membantu.’

Berdasarkan latar belakang di atas penulis bermaksud meniliti secara
lebih mendalam tentang “PENDIDIKAN TOLERANSI INTERN UMAT
BERAGAMA DI MASYARAKAT DESA BONDANSARI KECAMATAN
WIRADESA KABUPATEN PEKALONGAN”. Dasar-dasar toleransi
mengenai perbedaan pendapat dalam Islam telah di jelaskan di dalam surat

yang ada di Al-Qur’an, berdasarkan surat Yunus Ayat 40-41.

2 -8 4

P }{././ P ’o}"‘ }/SE/@‘//C 2 24 G é S c -
Ay S0l (D) ookl AT ELYs cay % 50 N e odes ot (o2 00 0300

-

z

2 -z oT’}/,;-/ . A

- ) A DN e

D ol 2, B 0T 8 BT e 2505 s g i

“Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al Quran, dan di
antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu
lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. Jika mereka
mendustakan kamu, Maka Katakanlah: "Bagiku pekerjaanku dan bagimu

pekerjaanmu. kamu berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan akupun

berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan" (Q.S Yunus: 40-41).8

Selain itu dalam pendidikan kewarganegaraan dijelaskan mengenai
penciptaan kerukunan, toleransi beragama menyebabkan pemeluk agama dan

penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang berbeda-beda

7 Hasil Observasi pada hari jumat di Masyarakat Desa Bondansari 14 Juli 2017, pukul
08.00 WIB

8. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), jil. VI,
him. 217



dapat hidup dan saling berdampingan satu sama lain dan serta aman dan damai,
sehingga tercipta kerukunan hidup yang menunjang terciptanya persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia yang sangat di perlukan dalam pembangunan
nasional. Tokoh teori ini adalah Micheal Wazler memandang toleransi sebagai
keniscayaan dalam ruang individu dan ruang publik kerana salasatu tujuan
toleransi adalah membangun hidup damai diantara berbagai kelompok
masyarakat dari berbagai perbedaan latar belakang sejarah, kebudayaan dan
identitas.’
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah suatu pertanyaan yang akan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data. Maka penelitian ini dilaksanakan
dengan maksud menjawab pertanyaan dari permasalahan berikut:
1. Bagaimana kondisi toleransi intern umat beragama di Masyarakat Desa
Bondansari Kec.Wiradesa Kab. Pekalongan?
2. Bagaimana pendidikan toleransi intern umat beragama di Masyarakat Desa
Bondansari Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan?
C. Batasan Masalah
Agar penelitian dapat lebih terfokus, maka permasalahnya hanya dibatasi
pada pendidikan toleransi apa saja yang ada di Desa Bondansari Kec.Wiradesa
Kab. Pekalongan untuk meningkatkan sikap solidaritas intern umat beragama
dilingkungan masyarakat Desa Bondansari antara ormas Nahdhatul Ulama dan

Muhammadiyah dimana yang akan diteliti oleh peneliti yakni tokoh-tokoh

9 Zuhairini Miswari, Toleransi Versus Intoleran dalam Harian KOMPAS, tanggal 16 Juni
2006, him.6



agama yang menaungi ormas Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah, seperti
Anshor, Muslimat NU, Fatayat NU, IPNU/IPPNU, dan Aisyiyah, Nasyiatul
Aisyiyah, Ikatan Pelajar Muhammadiyah, Pemuda Muhammadiyah.
. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan cita-cita atau apa saja yang ingin dicapai
oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Tujuan yang hendak dicapai melalui
penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengungkapkan kondisi toleransi intern umat beragama yang ada di
masyarakat di Desa Bondansari Kec.Wiradesa Kab. Pekalongan.
2. Untuk mendeskripsikan pendidikan toleransi intern umat beragama di
masyarakat Desa Bondansari Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan.
. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian merupakan harapan penelitian atau manfaat nyata
hasil yang akan dicapai melalui sebuah penelitian. Kegunaan ini di bagi dua
yaitu :
1. Kegunaan Teoritis
a. Untuk memberikan informasi tentang kondisi toleransi intern umat
beragama yang ada di Masyarakat Desa Bondansari Kec.Wiradesa Kab.
Pekalongan.
b. Untuk memberikan informasi tentang pendidikan toleransi intern umat
beragama di masyarakat Desa Bondansari Kec. Wiradesa Kab.

Pekalongan.



2. Kegunaan Praktis
Dapat memberikan gambaran tentang pentingnya nilai-nilai pendidikan
toleransi intern umat beragama di Masyarakat di Desa Bondansari
Kec.Wiradesa Kab. Pekalongan sehingga dapat di jadikan acuan bagi
masyarakat dalam mendidik anaknya dengan pendidikan toleransi dengan
baik dan benar.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir
induktif. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek,
merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
penelitian ini, peneliti terlibat dalam situasi dan setting fenomena yang
diteliti.'

Peneliti disini dapat mengenali subjek dalam penelitian ini yakni
para tokoh-tokoh agama Nahdhatul Ulama dan tokoh-tokoh agama
Muhammadiyah, masyarakat, serta generasi muda lkatan Pelajar Putra
atau Putri Nahdhatul Ulama (IPNU/IPPNU) dan Ikatan Pelajar
Muhammadiyah (IPM), Nasyiyatul Aisyiyah (NA) di Desa Bondansari

Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan dan merasakan apa yang tokoh-tokoh

10 Basrowi & Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 2.



10

agama Nahdhatul Ulama dan tokoh-tokoh agama Muhammadiyah, serta
generasi muda lkatan Pelajar Putra atau Putri Nahdhatul Ulama
(IPNU/IPPNU) dan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), Ikatan Remaja
Putri Nasyiyatul Aisyiyah (NA) tersebut alami dalam kehidupan sehari-
hari tentunya yang berkaitan dengan pendidikan toleransiintern umat
beragama. Serta peneliti terlibat dalam situasi dan setting yakni di Desa
Bondansari Kec. Wiradesa Kab.Pekalongan khususnya pada lingkungan
Desa Bondansari.
b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian lapangan. Penelitian lapangan merupakan studi terhadap
realitas kehidupan sosial masyarakat secara langsung. Dalam situasi
demikian penelitian lapangan dapat bersifat terbuka, tidak terstruktur dan
fleksibel. Bersifat terbuka karena dalam medan yang diamati terbuka
peluang memilih dan menentukan fokus kajian. Tidak terstruktur karena
sistematika fokus kajian dan prosedur pengkajiannya tidak bisa
disistematikan secara ketat dan pasti. Fleksibel karena dalam proses
penelitian, peneliti bisa memodifikasi rincian dan rumusan masalah
maupun format-format yang digunakan. !

Penelitian lapangan memiliki tujuan untuk memecahkan masalah-

masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.'> Realitas kehidupan sosial

' Basrowi & Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 52.

12 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial (Bandung: penerbit alumni,
1983), him.27.
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disini adalah di Desa Bondansari Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan..
Dengan melakukan field research akan dapat menentukan pengumpulan
data dan informasi pendidikan toleransi intern umat beragama di Desa
Bondansari Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan.
2. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Bondansari Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan, adapun waktu penelitian 6 bulan dengan
melakukan observasi setiap minggunya dua kali sekali.
3. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber bahan, dokumen yang di
kemukakan atau digambarkan saat berlangsung, sehingga mereka
dapat di jadikan saksi dan bukti, yang termasuk sumber data primer
adalah masyarakat, tokoh-tokoh agama Nahdhatul Ulama, tokoh-
tokoh agama Muhammadiyah, generasi muda Ikatan Pelajar Putra atau
Putri  Nahdhatul ~ Ulama  (IPNU/IPPNU), Ikatan Pelajar
Muhammadiyah (IPM), Ikatan Remaja Putri Muhammadiyah
Nasyiyatul Aisyiyah.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber bahan kajian yang
digambarkan bukan orang yang ikut mengalami atau hadir pada waktu

kejadian berlangsung, yang termasuk sumber data sekunder adalah
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ibu-ibu jama’ah pengajian hari rabu fatayat NU, ibu-ibu jama’ah
pengajian malam jumat muslimat NU, ibu-ibu jama’ah pengajian
aisyiyah malam sabtu.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
a. Metode Wawancara
Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang
diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung.

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara terencana dan
terstruktur yakni suatu bentuk wawancara dimana pewawancara dalam
hal ini peneliti menyusun secara terperinci dan sistematis rencana atau
pedoman pertanyaan menurut pola tertentu dengan menggunakan format
yang baku."

Wawancara dalam penelitian ini merupakan proses interaksi antara
peneliti dengan sumber data primer untuk mendapatkan informasi
mengenai pendidikan toleransi keberagamaan di Desa Bondansari Kec.
Wiradesa Kab. Pekalongan. Wawancara dilakukan oleh peneliti bersama
dengan pihak-pihak yang terkait dengan judul penelitian. Pihak-pihak
tersebut seperti masyarakat, tokoh-tokoh agama Nahdhatul Ulama,
tokoh-tokoh agama Muhammadiyah, generasi muda Ikatan Pelajar Putra

atau Putri Nahdhatul Ulama, lkatan Pemuda Muhammadiyah, Ikatan

3 Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan” (Jakarta:
KENCANA, 2014), him.376.
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Remaja Putri Muhammadiyah Nasyiatul Aisyiah. Waktu wawancara
yakni pada masa penelitian berlangsung sedikitnya dua minggu sekali
dan bertempat di Desa Bondansari Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan.
Wawancara tersebut dilakukan dengan cara terencana dan terstruktur
yakni peneliti menyusun secara terperinci dan sistematis terencana.
. Metode Observasi Partisipatif

Observasi Partisipatif adalah suatu proses atau suatu cara
pengumpulan data dimana peneliti berpengalaman dalam suatu program
secara mendalam mengamati tingkah laku sebagai sesuatu yang
berlangsung secara alami. Peneliti mencoba mengerti setiap situasi
bersama informan / sumber informasi. Sumber informasi disini adalah
masyarakat tokoh-tokoh agama Nahdhatul Ulama, tokoh-tokoh agama
Muhammadiyah, menerasi muda lkatan Pelajar Putra atau Putri
Nahdhatul Ulama, Ikatan Pemuda Muhammadiyah, Ikatan Remaja Putri
Muhammadiyah Nasyiatul Aisyiah. Data dikumpulkan melalui kontak
langsung dengan situasi atau realitas yang sebenarnya. Ini berarti juga
peneliti secara bertahap melakukan check dan recheck terhadap informasi
yang disampaikan dan pada apa yang diamatinya dalam interaksinya
bersama informan.! Dimana observasi ini dilakukan di lingkungan Desa
Bondansari Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan. Waktu observasi yakni
pada masa penelitian berlangsung sedikitnya satu minggu sekali dan

bertempat di Desa Bondansari Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan.

14 Ibid., him. 388.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah data yang berbentuk tulisan,
dokumentasi, sertifikat, foto, rekaman, kaset, dan lain-lain.!> Metode ini
di gunakan untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan tentang
pendidikan toleransi intern umat beragama di masyarakat Desa
Bondansari Kec.Wiradesa Kab. Pekalongan. Dalam metode ini peneliti
mengumpulkan dokumen dengan berupa foto ketika wawancara serta
video ketika wawancara.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses penyelidikan dan pengaturan
secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan materil lainnya
yang peneliti kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman peneliti sendiri
tentang data dan memungkinkan peneliti untuk mempresentasikan apa-apa
yang telah ditemukan pada orang lain sebagai subjek penelitian.'®
Dalam analisis kualitatif ini, teknik analisis datanya dengan cara
mendeskripsikan  bagaimana nilai-nilai pendidikan toleransi dalam
keberagamaan di masyarakat Desa Bondansari Kec. Wiradesa Kab.

Pekalongan .

15'S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.
120

16 M.Djunaidi Ghoniy & Fauzan Al-Mansur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 165.
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Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
analisis Miles Huberman!” dengan langkah sebagai berikut.
a. Reduksi Data ( Data Reduction )

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan
kecerdasan dan keluasaan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Pada
penelitian ini, peneliti focus pada wawancara dengan masyarakat di desa
Bondansari dan tokoh agama yang perlu di teliti. Dengan demikian data
yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan analisis data.

b. Penyajian Data ( Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungn antar kategori. Dengan
mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yan telah di
pahami. Dari data yang dikumpulkan di buat sebuah kerangka dalam
menerangkan potret nilai-nilai pendidikan toleransi dalam kebergamaan
di Desa Bondansari Kec. Wiradesa Kab.Pekalongan.

c. Verifikasi (Verification)

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitataif menurut Miles
dan Huberman di buku “Metodelogi Penelitian Pendidikan” karya
Sugiyono adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal

yang di kemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif dan R &D (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 246
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tidak di temukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.'®
Metode ini digunakan sebagai upaya untuk mendeskripsikan secara
sistematis data hasil penelitian mengenai pendidikan toleransi intern
umat beragama di masyarakat Desa Bondansari Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan.
G. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini, perlu penulis uraikan lebih jelas tentang sistematika
penulisan penelitian yang terdiri dari bagian awal, bagian pokok, dan bagian

akhir.

Bab | Pendahuluan merupakan gambaran umum tentang keseluruhan isi

skripsi yang meliputi:

1. Latar belakang masalah
2. Rumusan masalah

3. Tujuan penelitian

4. Kegunaan penelitian

5. Metode penelitian, dan

6. Sistematika penelitian

81bid., hIm.252
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Bab Il pada bab dua berisi mengenai Deskripsi Teori, Kajian Terdahulu, dan
Kerangka Berfikir seperti: Landasan teori tentang pendidikan Toleransi
Intern Umat Beragama, meliputi: pengertian, sumber ajaran pendidikan

toleransi intern umat beragama, tujuan toleransi, toleransi di masyarakat.

Bab 111 Pada bab tiga ini akan membahas mengenai data kondisi toleransi
intern umat beragama dan data kegiatan pendidikan toleransi toleransi
intern umat beragama yang dilakukan di masyarakat di Desa Bondansari

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan

Bab IV Pada bab empat diterangkan mengenai analisis pembahasan

OQ/ pendidikan toleransi intern umat beragama di masyarakat Desa Bondansari
6 Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Analisis pembahasan ini
membahas tentang kondisi toleransi intern umat beragama di masyarakat,

dan kegiatan pendidikan toleransi intern umat beragama di masyarakat

Desa Bondansari Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

Bab V Penutup
Pada bab ini berisi kesimpulan dans aran. Kesimpulan dari hasil penelitian

yang telah dilakukan serta saran yang diberikan kepada pembaca.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berikut ini akan memaparkan kesimpulan berdasarkan hasil data yang
telah peneliti kumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi di
Desa Bondansari Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan
hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat disimpulkan bahwa
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyyah dalam melakukan Pendidikan
Toleransi Intern Umat Beragama di Masyarakat Desa Bondansari Kecamatan

Wiradesa Kabupaten Pekalongan yaitu sebagai berikut:

1. Pendidikan toleransi intern umat beragama sebagai penyediaan wadah
atau sarana bagi keberlangsungan pendidikan toleransi intern umat
beragama.  Baik pendidikan nonformal dengan kegiatan yang
dilaksanakan di masing-masing badan otonom yang aktif dalam
mendukung perkembangan pendidikan toleransi dengan pengajaran yang
lebih terarah dan terorganisir di masyarakar melalui tokoh-tokoh agama,
serta peran generasi muda di Desa Bondansari Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan Dukungan secara langsung melalui tenaga
pengajar yang berasal dari pengurus organisasi Islam Nahdlatul Ulama
dan Muhammadiyyah yang ada di masyarakat desa. Dukungan ini
merupakan peran serta kyai, tokoh agama, ustad atau ustadzah dalam

melakukan kegiatan pendidikan tolaransi di majlis ta’lim yang rutin

103



diadakan setiap minggu atau bulanya di organisasi Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah.

2. Pendidikan toleransi intern umat beragama sebagai upaya membina
kesatuan umat islam. Dengan dilaksanakanya pendidikan toleransi di
tengah-tengah kehidupan masyarakat Desa Bondansari, masyarakat Desa
Bondansari semakin kuat dalam membina ukhuwah dan tali silahturahmi
walaupun dengan masyarakat yang berbeda naungan organisasi
keagamaan, dan sikap tersebut tetap terjalin dengan baik selama ini.
Pendidikan toleransi intern umat beragama di masyarakat juga berperan
dalam mempersatukan perbedaan. Masyarakat Desa Bondansari yang
mayoritas warganya beragama islam dan memeluk organisasi Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah tentunya memiliki banyak perbedaan dari
berbagai segi tata cara beribadatan dan ritual keagamaan, namun
perbedaan ini tidak mengahalangi mereka untuk saling bekerja sama

dalam segala bidang sosial, ekonomi dan agama.

Pendidikan Toleransi yang dilakukan organisasi Islam Nahdlatul Ulama
dan Muhammadiyah di kehidupan masyarakat desa pastinya akan menambah
wawasan keilmuan masyarakat desa agar dapat bersikap tenggang rasa di
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, sehingga masyarakat desa

ikut mewujudkan kesatuan dan persatuan.
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B. Saran — saran

Untuk meningkatkan toleransi intern umat beragama di di masyarakat
Desa Bondansari. Penulis memberikan saran — saran kepada beberapa pihak
yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan demi kebaikan dan menjaga

perdamain, kesatuan serta persatuan sesama umat islam.

1. Untuk Nahdlatul Ulama dan Muhamadiyyah :

a. Memberikan dukungan kepada calon generasi muda Nahdlatul Ulama
dan Muhammadiyah untuk terus berjuang dalam mensyiarkan,
mendakwahkan, mempraktikan pendidikan toleransi intern umat
beragama islam di tengah masyarakat maupun ke dunia luar.

b. Memberikan Apresiasi bagi tokoh agama dan generasi muda atas
kinerjanya dalam mendakwahkan pendidikan toleransi intern umat
beragama, untuk menambah semangat mereka dalam menyatukan
umat islam dan menjaga Kesatuan Negara Republik Indonesia.

2. Untuk masyarakat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyyabh:
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Hendaknya masyarakat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah terus
meningkatkan sikap toleransi, tidak hanya toleransi di bidang agama,
tapi di segala bidang kehidupan, karena toleransi tidak berbatas di
bidang keagamaan saja.

Bagi orang tua alangkah lebih baiknya mulai menanamkan
pemahaman dan pengertian mengenai pendidikan toleransi sejak usia
dini, memperkenalkan kepada anak tentang perbedaan yang ada di
anggota keluarga entah dari sisi pendapat, keyakinan beragama dan
lainya, serta orang tua memantau pergaulan anak dilingkungan rumah
maupun sekolah.

Masyarakat  Nahdlatul Ulama dan  Muhammadiyah lebih
meningkatkan kerja sama dalam melawan isu-isu radikalisme, SARA,
dan berita hoaxs,yang masuk ke desa mereka, masyarakat Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah harus selektif dalam menampung
informasi, mencari kejelasan dan kebenaran atas segala informasi
yang berbau agama islam, dengan demikian kestabilan kehidupan

masyarakat akan tetap terjaga.
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